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RINGKASAN 

 

Persamaan Diferensial (PD) merupakan salah satu matakuliah pokok dalam rumpun 

matematika terapan. Penerapan PD sangat luas diantaranya pada bidang fisika, biologi, 

kimia, ekonomi, sosial dan sebagainya. Dengan demikian matakuliah PD merupakan salah 

satu matakuliah penting yang harus dikuasai oleh para mahasiswa. Secara khusus, 

penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model dan perangkat pembelajaran 

kontekstual pada matakuliah Persamaan Diferensial. Pembelajaran kontekstual merupakan 

salah satu metode yang diyakini mampu meningkatkan kemampuan penalaran dan 

pemecahan masalah bagi peserta didik (siswa/mahasiswa). Dalam pembelajaran 

kontekstual para peserta didik diajak untuk melihat makna dari materi yang dipelajari 

dengan cara menghubungkan subjek-subjek materi pembelajaran dengan konteks dalam 

kehidupan keseharian mereka, yaitu kehidupan pribadi, sosial, dan budaya. 

Tujuan penelitian tahun pertama adalah menyusun perangkat pembelajaran 

kontekstual yang meliputi rencana pembelajaran, materi, media berbasis komputer, serta 

instrumen penilaian. Selanjutnya melakukan uji coba model secara terbatas untuk 

mendapat informasi mengenai model yang dapat diterapkan dalam pembelajaran. Metode 

penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan. Pada tahun pertama ini kegiatan 

penelitian yang dilakukan adalaah studi literatur dan uji coba model secara terbatas. 

Kegiatan yang telah dilaksanakan pada tahun pertama ini adalah mengkaji materi-materi 

PD yang akan diajarkan, merumuskan permasalahan-permasalahan kontekstual yang akan 

disajikan dalam pembelajaran, serta menyusun perangkat pembelajaran dengan pendekatan 

kontekstual. Hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini adalah terumuskannya materi-

materi yang akan diajarkan secara kontekstual melalui discovery learning yaitu PD tingkat 

satu dan PD linier tingkat satu. Selain itu telah dirumuskan pula permasalahan-

permasalahan kontekstual yang akan disajikan dalam pembelajaran. Selanjutnya, telah 

disusun pula perangkat pembelajaran berupa rencana mutu pembelajaran; media, lembar 

kerja mahasiswa; instrumen pengamatan pelaksanaan pembelajaran untuk kegiatan lesson 

study yang terdiri dari pedoman tindak mengajar dosen, pedoman tindak belajar 

mahasiswa, serta pedoman catatan lapangan; serta instrumen penilaian yang meliputi 

penilaian kemampuan penalaran dan pemecahan masalah.  

Langkah-langkah pembelajaran Persamaan Diferensial melalui pendekatan 

kontekstual dengan discovery learning yang telah dirumuskan adalah sebagai berikut: 
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1. Stimulation (Pemberian Stimulasi) 

Pada tahap ini, mahasiswa mendapatkan ilustrasi penerapan PD  dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam hal ini, dosen memberikan contoh penerapan PD Tingkat satu pada 

permasalahan pendinginan kopi dan pertumbuhan penduduk.  

2. Problem oriented (Orientasi pada Masalah) 

Pada tahap ini mahasiswa dibentuk kelompok yang masing-masing beranggotakan 3-4 

orang secara heterogen (learning community). Setiap kelompok diberikan 

permasalahan kontekstual dari PD misal masalah pendinginan kopi dalam bentuk 

lembar kerja mahasiswa   (LKM ).  

3.  Data  Collection (Pengumpulan Data) 

Pada tahap ini setiap kelompok  berdiskusi, menggali informasi yang sudah diketahui 

dari permasalahan nyata yang diberikan dalam LKM (constructivism, inquiring, 

questioning, learning community).  Setiap kelompok berdiskusi untuk menggali 

informasi-informasi apa saja yang diperlukan untuk menyelesaikan permasalahan 

dalam LKM (constructivism, inquiring, questioning, learning community).  

4. Data Processing (Pengolahan Data) 

Pada tahap ini setiap kelompok berdiskusi untuk merumuskan strategi penyelesaian 

permasalahan dalam LKM berdasarkan informasi-informasi yang diketahui dan 

pengetahuan yang telah diketahui mahasiswa (inquiring, questioning, modelling, 

learning community). Setiap kelompok berdiskusi untuk menyelesaikan permasalahan 

dengan strategi yang telah dirumuskan (inquiring, questioning, modelling, learning 

community). Setiap kelompok menyusun laporan hasil diskusi untuk dipresentasikan di 

depan kelas (menemukan).  

5.  Verification (Pembuktian) 

Pada tahap ini perwakilan kelompok menyampaikan hasil laporan di depan kelas, 

kelompok lain memberikan tanggapan (inquiring, questioning, modelling, learning 

community). Dosen memberikan konfirmasi terhadap hasil diskusi dan presentasi 

mahasiswa. 

6. Generalization (Penarikan Kesimpulan) 

Pada tahap ini mahasiswa bersama dengan dosen membuat kesimpulan materi  yang 

dipelajari pada perkuliahan (inquiring, learning community). Mahasiswa bersama 

dengan dosen mendiskusikan materi apa yang diperoleh dari pembelajaran, mahasiswa 

menyampaikan materi-materi yang sudah dipahami dan yang belum dipahami kepada 
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dosen, mahasiswa dan dosen mendiskusikan hal-hal yang menjadi penyebab belum 

dikuasainya materi perkuliahan, mahasiswa menyampaikan kesan dan saran terhadap 

pelaksanaan pembelajaran ( reflection).  

Pada akhir kegiatan inti pembelajaran, dosen memberikan penilaian yang 

sebenarnya  (authentic assesment). Pada kegiatan ini mahasiswa melakukan penilaian diri 

sendiri (self assessment) dan penilaian sejawat (peer assessment) selama proses 

pelaksanaan pembelajaran serta mengerjakan soal evaluasi individu. Penilaian diri dan 

sejawat digunakan untuk mengetahui sikap mahasiswa dalam hal rasa ingin tahu dan 

percaya diri. Sedang penilaian individu digunakan untuk mengukur kemampuan 

pemecahan masalah dan penalaran mahasiswa. 

Model dan perangkat pembelajaran yang telah tersusun, sebelum diujicobakan,  diuji 

validitas modelnya oleh pakar terlebih dahulu. Setelah melalui revisi, model siap 

diujicobakan. Pelaksanaan ujicoba model dan perangkat dalam penelitian ini menggunakan 

desain lesson study empat siklus, di mana setiap siklusnya ada tahapan  plan, do, dan see.  

Plan dilaksanakan untuk mendiskusikan perencanaan pembelajaran yang akan 

dilaksanakan pada saat do. Do adalah pelaksanaan tindakan berdasarkan perencanaan 

terrevisi, di mana pada saat do, peneliti sekaligus sebagai dosen model dibantu oleh rekan 

sejawat sebagai observer. See dilaksanakan langsung setelah do untuk mengkaji apa yang 

sudah berhasil dan yang belum berhasil dilaksanakan dalam pembelajaran. Dengan adanya 

uji coba model melalui tahapan plan, do, see di setiap siklus pembelajaran, model dan 

perangkat pembelajaran yang dihasilkan dapat dievaluasi kekurangannya. 

Pengembangan model pembelajaran melalui lesson study mampu meningkatkan 

kemampuan dosen yaitu kemampuan professional dan pedagogi. Dosen lebih menguasai 

materi karena dituntut untuk mendesain materi pembelajaran dengan pendekatan 

kontekstual.  Kemampua dosen dalam mempersiapkan pembelajaran seperti RPP, lembar 

kerja, materi ajar, serta instrument penilaian juga lebih meningkat. Dengan persiapan 

perangkat yang baik, pelaksanaan pembelajaran juga tampak lebih berkualitas yang 

ditunjukkan dengan partisipasi aktif mahasiswa dalam pembelajaran.  
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SUMMARY 

 

Differential Equations (DE) is one of the main subjects in a clump of applied 

mathematics. Application of DE is very wide including in the fields of physics, biology, 

chemistry, economics, social and so on. Thus the course of DE is one of the important 

subjects that must be mastered by the students. Specifically, this study aims to desain a 

model and the contextual teaching and learning in the course of Differential Equations. 

Contextual teaching and learning is one method which is believed to improve the  student 

reasoning and problem solving ability. In contextual teaching and learning learners are 

invited to see the meaning of the material studied by linking subjects with learning material 

in the context of their daily lives, namely personal life, social, and cultural. 

           The aim of the first year research is to develop a contextual learning device that 

includes lesson plans, materials, computer-based media, and assessment instruments. The 

research method in the first year is the study of literature and try out the model on a limited 

class. Activities carried out in the first year are to review the DE material that will be 

taught  , to formulate issues to be presented in contextual teaching and learning, and to 

develop learning tools with contextual approach. The results that have been obtained in this 

study is determined the material to be taught contextually through discovery learning is the 

first order DE  and first order linear DE. In addition it has also formulated the problems 

that will be presented in contextual learning.  

Furthermore, it has also be designed  the   learning quality plan (RMP), media, 

student worksheets (LKM); observation instruments for the implementation of learning by 

lesson study activity consisting of observation guidance for lecturer and student,   field 

notes; as well as an assessment instrument that includes assessment of reasoning and 

problem solving abilities. 

The stages of DE teaching and learning through contextual approach with discovery 

learning which has been formulated as follows: 

1. Stimulation 

At this stage, students have illustrated the application of DE in daily lives. In this 

case, the lecturer gives   examples of the application of DE that are the  cooling problem 

and population growth. 
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2. Problem Oriented 

At this stage, the students formed   heterogeneous groups, each consisting of 3-4 

people (learning community). Each group   given the contextual problem of DE eg coffee 

cooling problem in the form of worksheets students (LKM). 

3.DataCollection 

           At this stage, each group makes a discussion, explores the informations   known 

from the real problems given in   LKM  (constructivism, inquiring, questioning, learning 

community). Each group discusses, explores the  informations   needed to solve the 

problems in LKM (constructivism, inquiring, questioning, learning community). 

4.DataProcessing   

           At this stage each group discusses and formulates a strategy to solve the problems 

of LKM  based on known information and knowledge   (inquiring, questioning, modeling, 

learning community). Each group make a discussion to resolve the problems with the 

strategy that has been formulated (inquiring, questioning, modeling, learning community). 

Each group prepared a report of   the discussion results to be presented to the class 

(inquiring). 

5.Verification  

           At this stage , one of the group presents the results of the discussion in front of the 

class, the other group responded (inquiring, questioning, modeling, learning community). 

Lecturer makes a clarrification of the discussion result and student presentations. 

6.Generalization   

           At this stage, the students   with the lecturer  makes the conclusion of  materials 

studied in the course (inquiring, learning community). Students with the lecturer  discuss 

the materials obtained from the learning, students states the materials that have been 

received and have not be. understood to lecturer. Students with lecture then  discuss the 

things that cause the course material has not mastered. Students give the impressions and 

suggestions on the implementation of learning (reflection). 

           At the end of the core activities of learning, the lecturer gives the real assessment 

(authentic assessment). In this activity students conduct a self-assessment / self-assessment 

and peer assessment / peer assessment during the implementation process of learning as 

well as work on the problems of individual evaluation. Self and peer assessment is used to 

determine the attitudes of students in terms of curiosity and confidence. Individual 

assessment is being used to measure the ability of the student problem solving and 
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reasoning. 

          Models and teaching learning tools that have been arranged, before trialed, tested the 

validity of the model by an expert first. After revision / improvement, the model is ready 

tested. Implementation trials and devices in this study using four cycles of lesson study 

design, in which each cycle there are stages of plan, do, and see. 

Plan implemented to discuss the learning plan that will be implemented at the time do. Do 

is based on the implementation of the action plan revised, at which time do, researchers as 

well as a model lecturer assisted by colleagues as an observer. See undertaken immediately 

after do to assess what has been successful and which have not been successfully 

implemented in learning. 

The development model of learning through lesson study is able to improve the 

ability of the professional faculty and pedagogy. Lecturer is required to master the material 

for designing learning materials with contextual approach. The lecturer competence in 

preparing learning such as lesson plans, worksheets, teaching materials, and assessment 

instruments also increased. With good preparation device, the implementation of learning 

also appear to be qualified as indicated by the active participation of students in learning.       
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